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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variabel office channeling secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap aset perbankan syariah dengan nilai thitung = 5.740 yang lebih besar 

dari nilai ttabel 2.00324 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Office 

Channeling memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,229 yang berarti 

setiap office channeling bertambah sebesar 1 unit maka total aset perbankan 

mengalami kenaikan sebesar 0,229 atau 22,9%. 

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap aset perbankan syariah dengan nilai t hitung sebesar 

0.092 yang lebih kecil dari nilai t tabel 2.00324 dan nilai signifikansi 0,927 

> 0,05. Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel NPF 

mempunyai koefisien positif maka dapat diartikan bahwa NPF tidak 

memiliki pengaruh terhadap aset perbankan syariah.  ketika NPF bertambah 

sebesar 1%, maka total aset perbankan mengalami kenaikan sebesar 0,003 

atau 0,3%. 

3. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap aset perbankan syariah dengan nilai t hitung sebesar 28.118 yang 

lebih besar dari nilai t tabel 2.00324 denga nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,865 yang berarti setiap DPK mengalami kenaikan sebesar 1% maka total 

aset perbankan mengalami kenaikan sebesar 0,865 atau 86,5%. 

4. Variabel Office Channeling, Non Performing Financing, dan Dana Pihak 

Ketiga secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap aset 

perbankan syariah dengan nilai F hitung sebesar 473,291  lebih besar dari 

nilai F tabel 2,77 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. Kebijakan office channeling mempunyai pengaruh positif terhadap aset 

perbankan syariah karena kebijakan tersebut memberikan akses kepada 

masyarakat untuk melakukan transaksi syariah di kantor bank umum 

konvensional yang sudah memiliki unit usaha syariah. Oleh sebab itu 

diharapkan bank selalu memberikan isu positif atau inovasi terhadap 

produk-produk yang ada pada bank syariah, karena aspek tersebut dapat 

menjadi daya tarik bagi masyarakat selaku nasabah untuk menanamkan 

kelebihan dananya kepada bank syariah. 

2. Semakin tingginya jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dimiliki oleh 

bank syariah maka dapat memperkuat perusahaan perbankan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya dalam meningkatkan aset perbankan 

syariah yang akan berpengaruh terhadap aset perbankan syariah. Oleh 

sebab itu diharapkan agar perusahaan perbankan dapat menjaga image 

perbankan syariah di mata masyarakat dan memperbaiki manajemen 

perbankan sehingga terjadinya permasalahan seperti tingginya rasio Non 

Performing Financing dapat diatasi. 

3. Untuk penelitian berikutnya yang memiliki tema  yang sama agar dapat 

menggunakan lebih dari tiga variabel penelitian agar penelitian yang 

dilakukan dapat menghasilkan output yang dapat menambah wawasan dan 

bermanfaat bagi berbagai pihak. Dan untuk penelitian berikutnya 

diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lainnya sebagai variabel 

independen yang menyangkut terkait penelitian. 

 

 


